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Mencontoh Akhlag Mulia Nabi Ibrahim 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan ora 
sahabatnya serta orang-orang yang meneladani mereka dengan baik hingga akhir zaman. 


Ada banyak pelajaran berharga yang bisa kita petik dari kisah Nabi Ibrahim 'alaihis salam —Kholilullah (kekasih 
Allah)-. Di antara kisah beliau adalah ketika beliau didatangi para malaikat yang akan diutus untuk 
membinasakan kaum Luth. Para malaikat tersebut terlebih dahulu mendatangi Ibrahim dan istrinya, Sarah 
untuk memberi kabar gembira akan kelahiran anak mereka yang 'alim yaitu Nabi Allah Ishag 'alaihis salam. 
Kisah tersebut disebutkan dalam ayat berikut ini. 


Sa dg a An an un SI 2d) Ia KI am sa ena DU Ja 
Pa STA IA (28) ed alba a AA PTA PI 


(30) AI SA 0) He) JU SUS Ju 29) 5 me Ba Gea Cla 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaama". Ibrahim menjawab: 
"Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal." Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu 
berkata: "Silahkan anda makan." (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap 
mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu takut", dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak)."” (OS. Adz Dzariyat: 24-30) 


Menjawab Salam dengan Yang Lebih Baik 


Dalam ayat di atas, Allah Ta'ala benar-benar memuji kekasih-Nya, Ibrahim 'alaihis salam. Para malaikat 
sebagai tamu tadi, ketika masuk ke rumah beliau, mereka memberikan penghormatan dengan ucapan, 
“Salaaman". Aslinya, kalimat ini berasal dari kalimat, “Sallamnaa 'alaika salaaman (kami mendoakan 
keselamatan padamu)". Namun lihatlah bagaimana jawaban Nabi Ibrahim 'alaihis salaam terhadap salam 
mereka. Ibrahim menjawab, “Salaamun". Maksud salam beliau ini adalah “salaamun daaim 'alaikum 
(keselamatan yang langgeng untuk kalian)”. Para ulama mengatakan bahwa balasan salam Ibrahim itu lebih 


2 | www.rumaysho.com 


baik dan lebih sempurna daripada salam para malaikat tadi. Karena Ibrahim menggunakan jumlah ismiyyah 
(kalimat yang diawali dengan kata benda) sedangkan para malaikat tadi menggunakan jumlah fi'liyah (kalimat 
yang diawali dengan kata kerja). Menurut ulama balaghoh, jumlah ismiyyah mengandung makna langgeng 
dan terus menerus, sedangkan jumlah fi'liyah hanya mengandung makna terbaharui. Artinya di sini, balasan 
salam Ibrahim lebih baik karena beliau mendoakan keselamatan yang terus menerus. Inilah contoh akhlag 
yang mulia dari Nabi Allah Ibrahim 'alaihis salam. Kita bisa mengambil pelajaran dari sini bahwa hendaklah 
kita selalu menjawab ucapan salam dari saudara kita dengan balasan yang lebih baik. Sebagaimana Allah 
Ta'ala pun telah memerintahkan kita seperti itu dalam ayat, 


Ia da Zi 7/7 ò É pan 7 ó Z o 3 23 ie 
PIN SO a di a 


“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa)." (OS. An Nisa': 86) 


Bentuk membalas salam di sini boleh dengan yang semisal atau yang lebih baik, dan tidak boleh lebih rendah 
dari ucapan salamnya tadi. Contohnya di sini adalah jika saudara kita memberi salam: “Assalaamu 'alaikum”, 
maka minimal kita jawab: “Wa'laikumus salam”. Atau lebih lengkap lagi dan ini lebih baik, kita jawab dengan: 
“Wa'alaikumus salam wa rahmatullah”, atau kita tambahkan lagi: “Wa'alaikumus salam wa rahmatullah wa 
barokatuh”. Bentuk lainnya adalah jika kita diberi salam dengan suara yang jelas, maka hendaklah kita jawab 
dengan suara yang jelas, dan tidak boleh dibalas hanya dengan lirih. Begitu juga jika saudara kita memberi 
salam dengan tersenyum dan menghadapkan wajahnya pada kita, maka hendaklah kita balas salam tersebut 
sambil tersenyum (bukan cemberut) dan menghadapkan wajah padanya. Inilah di antara bentuk membalas 
salam dengan yang lebih baik. 


Memuliakan Tamu 


Dalam cerita Ibrahim ini juga terdapat pelajaran yang cukup berharga yaitu akhlaq memuliakan tamu. Lihatlah 
bagaimana pelayanan Nabi Ibrahim 'alaihis salam untuk tamunya. Ada tiga hal yang istimewa dari penyajian 
beliau: 


1. Beliau melayani tamunya sendiri tanpa mengutus pembantu atau yang lainnya. 
2. Beliau menyajikan makanan kambing yang utuh dan bukan beliau beri pahanya atau sebagian saja. 


3. Beliau pun memilih daging dari kambing yang gemuk. Ini menunjukkan bahwa beliau melayani 
tamunya dengan harta yang sangat berharga. 


Dari sini kita bisa mengambil pelajaran bagaimana sebaiknya kita melayani tamu-tamu kita yaitu dengan 
pelayanan dan penyajian makanan yang istimewa. Memuliakan dan menjamu tamu inilah ajaran Nabi 
Ibrahim, sekaligus pula ajaran Nabi kita Muhammad 'alaihimush sholaatu wa salaam. 'Abdullah bin 'Amr dan 
'Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i mengatakan, “Barangsiapa yang tidak memuliakan tamunya, maka ia bukan 
pengikut Muhammad dan bukan pula pengikut Ibrahim" (Lihat Jaami'ul wal Hikam, hal. 170). Begitu pula dalam 
hadits yang shahih, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya" (HR. Bukhari 
no. 6018 dan Muslim no. 47, dari Abu Hurairah) 


Seseorang dianjurkan menjamu tamunya dengan penuh perhatian selama sehari semalam dan sesuai 
kemampuan selama tiga hari, sedangkan bila lebih dari itu dinilai sebagai sedekah. Hal ini sebagaimana 
ditunjukkan dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Jgh G ESG Gg JG. K EG hano a S EY aG L A SS II an A A IS D 
ciad y ae al EY a L ap OS Ag e ae Bo g S Gy OS Ga e GT E B AG a y JG l 


« 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tetangganya. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia perhatian dalam memuliakan 
tamunya." Ada yang bertanya, “Apa yang dimaksud perhatian di sini, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
"Yaitu perhatikanlah ia sehari semalam dan menjamu tamu itu selama tiga hari. Siapa yang ingin melayaninya 
lebih dari tiga hari, maka itu adalah sedekah baginya." (HR. Bukhari no. 6019 dan Muslim no. 48, dari Syuraih Al 
'Adawi). Para ulama menjelaskan bahwa makna hadits ini adalah seharusnya tuan rumah betul-betul 
perhatian melayani tamunya di hari pertama (dalam sehari semalam) dengan berbuat baik dan berlaku lembut 
padanya. Adapun hari kedua dan ketika, hendaklah tuan rumah memberikan makan pada tamunya sesuai 
yang mudah baginya dan tidak perlu ia lebihkan dari kebiasaannya. Adapun setelah hari ketiga, maka 
melayani tamu di sini adalah sedekah dan termasuk berbuat baik. Artinya, jika ia mau, ia lakukan dan jika 
tidak, tidak mengapa (Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 21/31). Imam Asy Syafi'i rahimahullah dan ulama 
lainnya mengatakan, “Menjamu tamu merupakan bagian dari akhlaq yang mulia yang biasa dilakukan oleh 
orang yang nomaden dan orang yang mukim" (Lihat Syarh Al Bukhari libni Baththol, 17/381). Sudah sepatutnya 
kita dapat mencontoh akhlaq yang mulia ini. 


Berbicara dengan Lemah Lembut 


Dalam ayat yang kami bawakan di awal tadi, kita dapat menyaksikan bagaimana Nabi Ibrahim 'alaihis salam 
juga mencontohkan akhlaq berbicara lembut kepada para tamunya. Lihatlah ketika menjawab salam 
tamunya, beliau menjawab, “Salaamun qoumun munkarun” (selamat atas kalian kaum yang tidak dikenal). 
Kalimat ini dinilai lebih halus dari kalimat 'ankartum' (aku mengingkari kalian). Begitu pula ketika Ibrahim 
mengajak mereka untuk menyantap makanan. Bagaimana beliau menawarkan pada mereka? Beliau katakan, 
“Ala ta'kuluun” (mari silakan makan). Bahasa yang digunakan Ibrahim ini dinilai lebih halus dari kalimat, 
“Kuluu” (makanlah kalian). Ibaratnya Ibrahim menggunakan bahasa yang lebih halus ketika berbicara dengan 
tamunya. Kalau kita mau sebut, beliau menggunakan bahasa “kromo” (bahasa yang halus dan lebih sopan di 
kalangan orang jawa). Inilah contoh dari beliau bagaimana sebaiknya seseorang bertutur kata. Inilah pula yang 
diajarkan oleh Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam. Dari 'Ali, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Di 
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surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya dapat dilihat dari dalam dan bagian dalamnya dapat dilihat 
dari luar.” Kemudian seorang Arab Badui bertanya, “Kamar-kamar tersebut diperuntukkan untuk siapa, wahai 
Rasulullah?” Beliau pun bersabda, 


G A Ju a eg aiad ah pab Ab SI LE 


“Kamar tersebut diperuntukkan untuk siapa saja yang tutur katanya baik, gemar memberikan makan (pada orang 
yang butuh), rajin berpuasa dan rajin shalat malam karena Allah ketika manusia sedang terlelap tidur.” (HR. 
Tirmidzi no. 1984 dan Ahmad 1/155, hasan) 


Demikianlah akhlaq mulia dari Nabi Ibrahim yang seharusnya dapat kita jadikan teladan. Dalam sebuah ayat, 
Allah Ta'ala berfirman, 


Aa Tas an papan SI sa 
“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang-orang 
yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) Hari Kemudian." (OS. Al Mumtahanah: 6) 
Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna. 
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